PERAWI YANG TERTUDUH SEBAGAI SYIAH





JARH WA TA’DIL TERHADAP PERAWI SYIAH DAN SHAHIH 
AL-BUKHARI 
2.1 Jarh wa Ta’dil Terhadap Perawi Syiah. 
 2.1.1 Pengartian Jarh wa Ta’dil. 
Jarh wa Ta’dil terdiri dari dua perkataan yaitu al-Jarh dan Ta’dil. 
Maksud dari al-Jarh dengan baris atas adalah luka yang ada pada badan 
akibat senjata
1
, sementara al-Jurh dengan baris dhammah bermaksud 
nama dari luka tersebut
2
. Ahli Bahasa Arab mengatakan bahwa al-Jurh 
dengan baris dhammah adalah luka yang ada pada badan disebabkan 
benda tajam seperti besi dan sejenisnya. Sdeangkan al-Jarah dengan 
berbaris fatah adalah dikhususkan untuk luka akibat lidah. 
Al-Jarh dari segi istilah yaitu Sifat seorang perawi hadis yang 
membawa kepada kekurangan pada riwayatnya atau melemahkan 
periwayatannya, atau menolak periwayatannya. Maksud kurang pada 
riwayatnya sebagai contoh perawi disifatkan dengan al-shaduq sai’ul 
hifzi, riwayatnya akan menjadi kuat apabila ada faktor lain yang 
membantunya. Sementara yang dimaksud dengan melemahkan 
periwayatannya mencakup kepada tiga faktor : 
1. Melemahkan riwayatnya secara mutlak karena hanya dia saja yang 
meriwayatkan hadis tersebut dan tidak dijumpai perawi lainnya. Akan 
tetapi periwayatan ini akan menjadi hasan li ghairihi apabila ada al-
mutaa bi’ah (perawi lain yang turut meriwayatkan hadis yang sama 
melalui shahabat yang sama). 
2. Lemah periwayatannya dengan bersandarkan kepada beberapa syaikh 
atau tempat atau masa, maka periwayatannya akan menjadi lemah 
akibat faktor tersebut. 
3. Lemah periwayatannya dari sudut nisbi (faktor luar) yaitu jika 
dibandingkan dengan perawi yang lebih kuat, maka ia tidak bisa 
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Ahmad ibn Faris ibn Zakaria (140H), Mujmal al-Lughah, ditahqiq oleh Zuhair „Abdul Muhsin 
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menjadikan perawi tersebut dhaif selamanya, tetapi berdasarkan pada 
faktor-faktor lainnya. 
Maksud ditolak periwayatan adalah karena terlalu dhaif (dhaif 
jiddan) yang tidak bisa dibantu oleh riwayat lainnya dan tidak bisa 
menjadi pendukung riwayat lainnya. 
Al-Ta’dil menurut bahasa adalah menyamakan dan menilai sesuatu 
serta membandingkan dengan yang lain
3
. Sedangkan menurut isilah 
adalah sifat seorang rawi yang membawa kepada diterimanya 
periwayatannya. Penerimaan terhadap periwayatan tersebut meliputi 
beberapa hal : 
1. Perawi yang diterima riwayatnya dan berada pada tingkat shahih li 
zatihi. 




Perkataan ta’dil pada dasarnya digunakan untuk menyatakan 
hukum tentang al-‘adalah (keadilan) seorang perawi, dan perkataan ini 
juga digunakan untuk tujuan yang lebih umum yaitu untuk tujuan al-
tautsiq yang bermakna hukum tentang keadilan perawi dan juga 
mengenai hafalannya, yang mana kedua-keduanya adalah dasar 
penerimaan sebuah periwayatan. 
 2.1.2 Lafaz al-Jarh Yang Terkait Syiah. 
Setelah dilacak dalam kitab al-Rijal, maka diperoleh lafaz jarh 
yang terkait Syiah seperti Syi’i, Tasyayyu’, Rafidhi dan Ghuluw. 
1. Menurut etimologi (lughah) bahasa Arab, Syiah (ةعيش) berarti  
pengikut dan pembela seseorang.
5
 Adapun mengikut terminologi 
yakni istilah dalam syariat Islam yaitu mereka yang berpendapat 
bahawa Saidina Ali ibn Abi Thalib lebih berhak untuk memegang 
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2. Dari sudut bahasa, al-Tasyayyu‘ (عيشت) yang bermaksud telah 
mengikuti atau menyokong atau bermaksud sedang menyokong atau 
yang membawa maksud sokongan atau ikutan. Menurut kitab al-
Qamus al-Muhith (عيشت),
7
 memberi arti berikut : 
عيشتو : ىعدا ىوعد ةعيشلا 
 (dan al-Tasyayyu‘ iaitu mendakwa dengan dakwaan Syiah). 
Manakala menurut kitab Mukhtar al-Shahah,
8
 , perkataan (عيشت) 
 membawa arti berikut : 
عيشتو لجرلا ىعدا ىوعد ةعيشلا 
 (Dan tasyayyu‘ seseorang itu apabila beliau mengakui kebenaran 
 dakwaan Syiah). 
Dalam arti kata yang lain, seorang itu dikira sebagai al-Tasyayyu‘ 
apabila mereka mengiktiraf kebenaran golongan Syiah. Dan pada masa 
yang sama mereka membenarkan akan kebenaran dan dakwaan 
golongan Syiah. Perkataan (عيشت) juga dikaitkan golongan yang bersatu 
di atas dasar tertentu yang mereka ini digelar sebgai Syiah. Menurut 
Ibn Hajar al-Asqalani pula dalam Hady al-Sari berkata
9
 :  
 هعيشت يف لاغ وهف رمعو ركب يبأ ىلع همدق نمف ةباحصلا ىلع هميدقتو ىلع ةبحم عيشتلاو
كلذ ىلإ فاضنا نإف يعيشف لاإو يضفار هيلع قلطيو  يف لاغف ضغبلاب حيرصتلا وأ بسلا
ولغلا يف دشأف ايندلا ىلإ ةعجرلا دقتعا نإو ضفرلا. 
(Tasyayyu’ adalah mencintai Ali dan mengutamakannya 
dibanding  semua shahabat lain, dan jika mengutamakannya diatas Abu 
Bakar dan Umar maka dia tasyayyu’ ekstrem yang disebut Rafidhah dan 
jika tidak maka disebut Syiah, Jika diringi dengan mencela dan membenci 
keduanya maka disebut Rafidhah ekstrem dan jika mempercayai Raj’ah 
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7Muhammad ibn Ya‟qub al-Fairuzabadi (817H), al-Qamus al-Muhith (Cet. 1), jil.1, hlm.950. 
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bahwa ‘Ali kembali ke dunia maka disebut Rafidhah yang sangat 
ekstrem).  
3. Rafidhah, rafidhi dan rawafidh adalah kata-kata yang digunakan 
semenjak dulu untuk merendahkan dan menghina orang-orang Syiah 
yang dilakukan oleh para penentangnya. Rafidhah secara leksikal asal 
katanya dari ra-fa-dh (ضفر) bermakna meninggalkan dan melepaskan 
seseorang atau sesuatu.
10
 Secara teknis, kata ini digunakan untuk 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Orang-orang yang meyakini imamah Ahlulbait As dan pengingkar 
legalitas kepemimpinan para khalifah sebelum Saidina „Ali ibn 
Abi Thalib.  
2. Orang-orang yang meyakini akan keunggulan Saidina „Ali ibn Abi 
Thalib atas para khalifah sebelumnya namun tidak menerima 
adanya nash dalam masalah imamah.  




4. Kata ghulat berasal dari kata Ghala-Yaghlu-Ghuluw (  لاغ–  ولغي- اولغ ) 
artinya bertambah dan naik. Ghala bi al-Din (نيدلاب لاغ) artinya 
memperkuat dan menjadi ekstrim sehingga melampaui batas. 
Sebagian dari golongan ini ada yang menempatkan „Ali dan imam-
imam Syiah lainnya pada derajat ketuhanan, dan ada yang 
mengangkatnya pada derajat kenabian, bahkan lebih tingi dari Nabi 
Muhammad
12
 yaitu penutup segala nabi dan rasul. Al-Ghuluw atau 
sikap melampau dalam agama mulai memikat hati sesetengah 
golongan di zaman Saidina „Ali r.a.13 Sikap ini secara total 
bertentangan dengan apa yang dianjurkan oleh Baginda s.a.w yang 
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lebih bersikap moderat atau wasatiyyah (pertengahan) yaitu tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu lembut. 
2.2      Kitab Shahih al-Bukhari. 
 Penulis kitab hadis ini adalah Abu „Abdullah Muhammad ibn Isma‟il 
ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari
14
. Imam al-Bukhari 
memberi nama kitabnya  al-Jami’ al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar min 
umuri Rasulillahi Shallahu ‘Alahi wa Sallam. Penamaan  al-Jami’ 
menunjukkan bahwa kitab shahih ini tidak hanya mengumpulkan hadis-hadis 
di bidang agama, tapi juga banyak bidang. Selain itu, penggunaan kata al-
Musnad
15
 al-Shahih menunjukkan bahwa hadis dalam kitab shahih ini adalah 
hadis yang memiliki sandaran yang kuat.
16
 
 Meski luar biasa di bidang hadis dan ilmu hadis, nampaknya Imam al-
Bukhari tidak hanya mencatat hadis nabawi. Ada beberapa faktor yang 
mendorong penulisan kitab ini, yang menunjuknya bahwa penulisnya tidak 
mau berangkat dari kemauannya sendiri. Oleh karena itu wajar jika 
ketulusannya menjadikan rujukan paling otientik stelah al-Qur'an. Sementara 
faktor-faktor itu adalah: 
1. Tidak adanya kitab hadis khusus berisi hadis shahih yang mencakup 
berbagai bidang dan masalah. 
Pada akhir periode ketika para ulama telah menyebar ke 
berbagai penjuru negeri, hadis Nabi telah dimulai di bukukan, orang 
pertama yang melakukan ini adalah al-Rabi‟ ibn Sabih (w. 160 H)17 
yaitu pendewan hadis di Madinah, Said ibn Abu Arubah (w. 156 H), 
di mana metode penulisan mereka terbatas pada hal-hal tertentu, 
sampai ulama’ selanjutnya menulis hadis yang lebih lengkap, 
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mereka menulis hadis hukum yang cukup luas meskipun tulisan-





, dan tabi’u al-tabiin20, separti: Imam Malik ibn Anas, Ibnu 
Juraiz dan al-Auzai. 
Kemudian pada abad kedua „ulama mulai menulis hadis 
secara terpisah tanpa campur tangan fatwa-fatwa shahabat maupun 
tabiin, metode penulisannya berupa musnad dimana disebutkan 
nama pertama shahabat dan hadis yang diriwayatkan. Ada juga 
kombinasi antara metode bab dan metode musnad separti yang 
dilakukan Abu Bakar Syaibah. Meski demikian, kitab-kitab tersebut 







Ini menjadi salah satu alasan al-Bukhari atas inisiatifnya 
dalam mengumpulkan hadis yang shahih saja yang tecakup dalam 
al-Jami’ al-Shahih. 
2. Dorongan guru. 
Didorong oleh saran dari salah satu gurunya Ishaq ibn 
Rahawaih, Imam al-Bukhari mengatakan “ketika saya berada di 
kediaman Ishaq, beliau menyarankan agar saya menulis sebuah 
kitab yang pendek yang hanya berisi hadis shahih Rasulullah saw. 
Imam al-Bukhari menjelaskan hubungan antara permintaan gurunya 
dan penyusunan kitab Shahih-nya: 
 حيحصلا عماجلا عمج يف يبلق يف عقوف 
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Orang yang berguru dengan shahabat. 
 
20
Orang yang berguru dengan tabiin. 
 
21
Rawinya harus adil, rawinya bersifat dhabit, sanadnya bersambung (ittishal al-Sanad),  tidak ber-illat 
dan  tidak janggal (syadz). 
 
22
Sanadnya bersambung (Ittishal al-Sanad), oleh penukil yang „adil namun kurang ke-dhabit-annya 
(tidak terlalu kuat ingatannya)  serta terhindar dari Syaz dan illat. (dilihat: Subhi Shalih, Ulumul Hadis 
wa Mustalahatuhu, (Beirut : Dar al„Ilm, 1988) ) 
  
23
Hadis yang didalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis shahih dan syarat-syarat hadis hasan 
mengikut pendapat Imam al-Nawawi. 
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(Jadi berbisik di hatiku, maka lalu saya mulai mengumpulkan al-
Jami’ al-Shahih).24 
3. Dorongan hati 
Dikisahkan oleh Muḥammad ibn Sulaiman ibn Faris, al-
Bukhari berkata, “Saya bermimpi bertemu Rasulullah saw. saya 
berdiri di depannya sambil mengipas dia dan kemudian saya datang 
pada ahli ta’bir mimpi untuk menanyakan tujuan dari mimpi itu”, 
ahli ta’bir itu mengatakan bahwa “anda akan membersihkan 
kebohongan yang dilontarkan kepada Rasulullah saw”.25 
 Dan untuk ini, imam al-Bukhari mencari karya-karya pada zamannya 
dan sebelumnya guna memilah dan memilih hadis yanng shahih 
penyandarannya kepada Rasulullah saw. 
 Metodologi  dan sistematika penulisan kitab Shahih al-Bukhari. Imam 
al-Bukhari adalah sarjana hadis yang terkenal di antara para ahli hadis dari 
masa lalu sampai sekarang dengan Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), 
Imam Muslim (w. 261 H), Abu Dawud (w. 275 H), al-Tirmizi (w. 279 H), al-
Nasai (w. 303 H), dan Ibnu Majah (w. 273 H). Bahkan dalam kitab fiqih dan 
hadis, hadis beliau memiliki tingkat tinggi. Beberapa orang menyebutnya 
dengan julukan Amir al-Mukminin fi al-Hadits (Pemimpin kaum mukmin 
dalam masalah Ilmu Hadis). Di bidang ini, hampir semua „ulama di dunia 
merujuk kepadanya. 
 Dengan usaha kerasnya dalam mengumpulkan dan meneliti hadis 
untuk memastikan keshahihannya, akhirnya tersusunlah sebuah kitab hadis 
sebagaimana yang diketahui saat ini. Usaha diilustrasikan dalam sebuah 
pernyataan Imam Bukhari sendiri, “Saya menyusun kitab al-Jami’ al-Musnad 




 Untuk memastikan keshahihan sebuah hadis dalam menyusun kitab ini, 
Imam bukhari tidak hanya secara fisik berusaha, tapi juga melibatkan nonfisik. 
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26
Ibid., hlm. 50. 
19 
 
Salah satu muridnya bernama al-Firbari menyatakan bahwa dia telah 
mendengar Imam Bukhari berkata, “Saya menyusun al-Jami’ al-Musnad as-
Shahih di Masjidil Haram. Saya tidak memasukkan sebuah hadis pun kedalam 
kitab sebelum saya shalat istikharah dua rakaat. Setelah itu, saya benar-benar 
merasa yakin bahwa hadis itu shahih”.27 
 Kitab hadis karya Imam Bukhari disusun dengan pembagian beberapa 
judul. Judul-judul ini dikenal dengan istilah „Kitab‟. Jumlah judul (kitab) yang 
ada di dalamnya adalah 77 kitab. Setiap kitab dibagi menjadi beberapa 
subjudul yang dikenal dengan istilah „bab‟. Jumlah bab adalah 4550 bab, 
dimulai dengan kitab bad’u al-Wahyu (permulaan wahyu), dan diikuti oleh 
kitab al-Iman, kitab al-„Ilmu, kitab al-Wudhu‟ dan seterusnya28. 
 Ibnu Shalah dalam kitab Mukaddimah-nya yaitu kitab Muqaddimah 
Ibnu al-Shalah menyebutkan bahwa jumlah hadis dalam Shahih al-Bukhari 
sebanyak 7,275 hadis, termasuk hadis yang disebutkan berulang, atau 
sebanyak 4,000 hadis tanpa pengulangan. Perhitungan ini diikuti oleh Imam 





Kitab tentang mandi, Kitab tentang haid, Kitab tentang tayamum, Kitab tentang shalat, Kitab tentang 
waktu-waktu shalat, Kitab tentang adzan, Kitab tentang shalat jum‟at, Kitab tentang jenazah, Kitab 
tentang zakat, Kitab tentang haji, tentang shaum (puasa), Kitab tentang shalat tarawih, Kitab tentang 
i‟tikaf, Kitab tentang jual beli, Kitab tentang al-Salam (akad pesanan),  Kitab al-Syuf’ah (hak membeli 
terlebih dahulu), Kitab tentang al-Ijarah (sewa-menyewa), Kitab tentang al-Hawalah (pengalihan 
utang), Kitab tentang al-Wakalah (perwakilan), Kitab tentang al-Muzara’ah (perkongsian dalam 
pertanian), Kitab tentang al-Musaqah  (perkongsian dalam penyiraman tanaman),  Kitab tentang 
mencari pinjaman dan melunasi utang-piutang, Kitab tentang perselisishan atau persengketan, Kitab 
tentang barang temuan, Kitab tentang perbuatan kezaliman dan merampok, Kitab tentang al-Syirkah 
(perserikatan usaha), Kitab tentang gadai, Kitab tentang memerdekakan budak, Kitab tentang 
hibah,keutamaannya dan anjuran melakukannya, Kitab tentang persaksian, Kitab tentang perdamaian, 
Kitab tentang syarat-syarat, Kitab tentang washiyat, Kitab tentang jihad dan penjelahan, Kitab tentang 
mendapat bagian seperlima, Kitab tentang  jizyah (pajak), Kitab tentang permulaan pencipaan mahkluk, 
Kitab tentang hadis-hadis yang meriwayatkan tentang para nabi, Kitab tentang manakib (biografi) atau 
perilaku budi pekarti yang terpuji, Kitab tentang peperangan, Kitab tentang tafsir al-Qur‟an, Kitab 
tentang keutamaan al-Qur‟an, Kitab tentang pernikahan, Kitab tentang Thalaq (perceraian), Kitab 
tentang nafkah, Kitab tentang makanan, Kitab tentang aqiqah, Kitab tentang sembelihan dan perburuan 
hewan, Kitab tentang kurban, Kita tentang minuman, Kitab tentang orang sakit, Kitab tentang 
pengobatan, Kitab tentang busana atau pakaian, Kitab tentang adab, Kitab tentang meminta izin, Kitab 
tentang doa-doa, Kitab al-Riqaq (hal-hal yang melunakkan hati), Kitab tentang Qadar (takdir), Kitab 
tentang sumpah dan nadzar, Kitab tentang kafarat sumpah, Kitab tentang Fara’idh (harta waris), Kitab 
tentang hukum hudud, Kitab tentang Diyat (denda), Kitab tentang meminta taubat orang-orang yang 
murtad dan para pembangkan serta memerangi mereka, kitab tentang keterpaksaan, Kitab tentang siasat 
mengelak, Kitab tentang ta‟bir mimpi, Kitab tentang fitnah, Kitab tentang hukum-hukum, Kitab 
tentang at-Tamanni (harapan dan mengandai-andai), Kitab tentang khabar ahad (khabar dari satu 
perawi), tentang berpegang teguh pada al-Qur‟an dan sunnah dan yang terakhir adalah Kitab tentang 
tauhid. [boleh dilihat di website : http://al-ghifaritomaros.blogspot.co.id/2012/15/analisis-kitab-
shahih-bukhari.html?m=1. Internet. Diakses pada 22 Maret 2017. 
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al-Nawawi dalam kitabnya al-Taqrib wa al-Taisir lima’rifati Sunan al-Basyir 
al-Nazir . 
 Selain pendapat diatas, Ibnu Hajar al-Asqalani dalam muqaddimah-nya 
Fathul al-Bari yakni kitab Hady al-Sari, syarah Shahih al-Bukhari, 
menjelaskan bahwa jumlah hadis shahih dalam Shahih al-Bukhari yang 
sanadnya bersambung (mausul) adalah 2,602 hadis tanpa pengulangan. 
Adapun jumlah hadis yang sanadnya tidak diwasalkan (tidak disebutkan secara 
bersambung) adalah 159 hadis. Semua hadis dalam Shahih al-Bukhari, 
termasuk hadis yang disebut secara berulang, adalah sebanyak 7,397 hadis. 
Jumlah ini diluar hadis yang mauquf
29
 kepada shahabat dan (perkataan) yang 
diriwayatkan dan tabiin dan „ulama sesudahnya. 
 Perlu diketahui bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari ada sejumlah 
hadis yang tidak dimuat dalam bab. Ada juga sejumlah bab yang berisi banyak 
hadis, tetapi ada pula yang hanya berisi segelintir hadis. Di tempat terpisah, 
ada pula bab yang hanya berisi ayat-ayat al-Qur‟an tanpa disertai hadis, 
bahkan ada pula yang kosong tanpa hadis. 
 Imam al-Bukhari tidak menjelaskan kriteria kritik hadisnya, tetapi para 
„ulama melakukan penelitian terhadap hadis yang ada dalam kitab shahih dan 
menyimpulkan bahwa kriteria yang digunakannya sangat ketat.  Imam al-
Bukhari menggunakan kriteria ke-shahih-an hadis separti ittishal al-Sanad, 
‘adalah, dhabit, terhindar dari syaz dan ‘illat. Namun, untuk ittishal al-Sanad 
imam al-Bukhari menggunakan kriteria dapat dipastikan liqa’ dan 
mu’asharah. Selain itu, rawi-rawi dari kalangan murid al-Zuhri yang 
digunakan adalah rawi-rawi yang faqih, artinya rawi-rawi yang memiliki 
‘adalah dan dhabit dan lama belajar dengan Imam al-Zuhri. 
 Metode dan sistematika penulisannya adalah : mengulangi hadis bila 
diperlukan dan memasukkan ayat-ayat al-Qur‟an, memasukkan fatwa 
shahabat dan tabi’in sebagai penjelas terhadap hadis yang ia kemukakan, 
men-ta’liq-kan (menghilangkan sanad) pada hadis yang diulang karena pada 
tempat lain sudah ada sanadnya yang bersambung, menerapkan prinsip-prinsip 
al-Jarh wa at-Ta’dil, mempergunakan berbagai sighat tahammul dan yang 
terakhir disusun berdasar tartib fiqih. 
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Hadis yang disandarkan pada shahabat. 
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 Adapun teknik penulisan yang digunakan adalah: memulainya dengan 
menerangkan wahyu, karena ia adalah dasar segala syari’at, kitabnya tersusun 
dari berbagai tema, setiap tema berisi topik-topik dan yang terakhir 
pengulangan hadis disesuaikan dengan topik yang dikehendaki tatkala 
mengistinbatkan hukum. Kitab-kitab syarah Shahih al-Bukhari yang ditulis 




1. Kitab A’lam al-Sunan yang merupakan syarah (penjelasan) Shahih 
al-Bukhari yang pertama ditulis oleh Imam al-Khattabi (388 H), 
seorang „ulama hadis dan fiqih yang berasal dari Kabul di 
Afghanistan. 
2. Kitab Syarh Ibnu Batthal, tidak ada nama khusus bagi syarah ini 
karena populer dengan nama Syarah Shahih al-Bukhari li Ibni 
Batthal. Abu Tamim Yasir bin Ibrahim, pen-tahqiq kitab ini 
menyebutkan bahwa Syarh Ibnu Batthal termasuk syarah Shahih al-
Bukhari awal, karena diketahui bahwa Ibnu Batthal sendiri 
meninggal pada 449 H. 
3. Kitab Kawakib al-Durari yang ditulis oleh Imam Kirmani (786 H), 
beliau memperoleh nama kitab ini setelah melakukan tawaf di 
Baitullah. Beliau menulis kitab ini karena merasa bahwa saat itu 
belum ada yang menulis syarah (penjelasan) Shahih al-Bukhari 
yang lengkap, sebegaimana yang telah beliau katakan dalam 
muqadimah. 
4. Kitab Fath al-Bari fi Syarh Shahih al-Bukhari yang di syarah oleh 
Ibnu Hajar al-Asqalani (773-852 H).  Kitab ini terdiri dari 13 jilid 
ditambah satu jilid Muqaddimah-nya. Kitab muqaddimah itu 
bernama Hady al-Sari. Kitab ini sangat populer dibanding kitab 
syarah lainnya. 
5. Kitab ‘Umdah al-Qari yang disyarah oleh Badruddin Mahmud ibn 
Ahmad ibn Musa al-Qahiri al-„Aini al-Hanafi (762-885 H). Salah 
satu ulama’ madzhab Hanafi yang memiliki hubungan sangat dekat 
dengan Ibnu Hajar al-Asqalani. Dalam Umdah al-Qari, al-Aini 
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mengkritik Fath al-Bari. Dia juga lebih memilih Umdah al-Qari, 
dibanding dengan syarah Bukhari sebelumnya dan kitab ini lebih 
tebal. 
6. Kitab Al-Tausyih ala al-Jami’ al-Shahih, adalah syarah Shahih al-
Bukhari yang ditulis oleh Imam al-Suyuthi (911 H), salah seorang 
hafidz hadis di era akhir, yang juga menjadi salah satu murid Ibnu 
Hajar al-Asqalani yaitu penulis kitab Fath al-Bari. 
7. Kitab Irsyad al-Sari yang merupakan ringkasan dari Fath al-Bari 
dan Umdah al-Qari. Ditulis oleh al-Qasthalani, „ulama madzhab 
Syafi‟i yang meninggal pada tahun 923 Hijrah. Kitab ini adalah 
kitab merupakan rujukan dalam bidang fiqih hadis. 
8. Kitab Faidhu al-Bari, yang ditulis oleh Anwar Syah al-Kashmiri, 
Muhadits India (1352 H), yang juga seorang guru mufti Pakistan, 
Muhammad Syafi‟. 
 Penilaian ulama’ terhadap Shahih al-Bukhari, telah menjadi 
kesepakatan „ulama dan umat Islam bahwa Sahih al-Bukhari adalah kitab 
yang paling otentik dan menduduki tempat terhormat setelah al-Qur‟an karena 
hadis yang didalam berstatuskan shahih. Di antara para „ulama 
yang  mengatakan demikian adalah Ibnu Shalah, menurutnya, kitab yang 
paling otentik setelah al-Qur‟an adalah Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Namun sebahagian kecil dari „ulama, seperti Abu „Ali al-Naisaburi, Abu 
Muhammad Hazm al-Zhahiri dan sebahagian „ulama Maghribi 
mengunggulkan Shahih Muslim daripada Shahih al-Bukhari, yaitu alasan 
keunggulan Shahih al-Bukhari dari Shahih Muslim adalah pada keunggulan 
pribadi Imam al-Bukhari dari Imam Muslim, dan ketaatan Imam al-Bukhari 
dalam memilih perawi dari pada Imam Muslim. 
 Sementara alasan keunggulan Shahih Muslim daripada Sahih al-
Bukhari lebih terfokus pada metode dan sistematika komposisinya, dimana 
Shahih Muslim lebih baik dan lebih sistematis dibandingkan Shahih Bukhari. 
Meskipun dinilai paling otentik setelah al-Qur‟an dan menempati tempat 
terhormat, kitab Shahih al-Bukhari masih merupakan buah karya manusia 
yang tidak pernah lolos dari kritik. Shahih al-Bukhari mendapat kritik, baik 




 Imam Abu Hasan Daraquthni (385 H/ 995 M) dan Abu „Ali al-Gassani 
(498 H/1104 M) dari ulama’ masa lalu, menganggap bahwa beberapa hadis al-
Bukhari adalah dha’if  karena adanya sanad yang terputus dan ditinjau dari 
segi ilmu Hadis sangat lunak. Imam Abu Hasan Daraquthni dalam kitabnya al-
Tatabbu
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 melemparkan kritik dalam bentuk ilmiah dan kitab al-Istidarakat
32
 
mengkritik ada 200 buah hadis dalam Shahih  al-Bukhari dan Sahih Muslim. 
Menurut Imam Nawawi kritikan itu barawal dari tuduhan bahwa dalam hadis 
tersebut al-Bukhari tidak menepati dan memenuhi syarat yang dia tetapkan. 
Kritik Daraquthni didasarkan pada kriteria yang ditetapkan oleh beberapa ahli 
Hadis yang justru dinilai dari segi ilmu Hadis sangat lunak, karena berlawanan 
dengan kriteria jumhur „ulama. 
 Sementara Imam Abu Hasan Daraqutni menyoroti sanad dalam arti 
serangkaian perawi hadis, para ahli lain menyoroti pribadi perawinya. Dari 
study sanad, Daraquthni menemukan adanya sanad yang terputus, maka hadis 
tersebut dinilai dha’if. Namun, setelah diperiksa itu adalah hadis yang dituduh 
mursal
33
 itu terdapat diriwayat lain, sedagkan riwayat yang terdapat dalam 
Shahih al-Bukhari tidak terputus. Pencantuman sanad yang mursal itu 
dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa hadis tersebut diriwayatkan pula oleh 
penulis hadis lain dengan sanad lain juga. Periwayatan semacam ini dalam 
ilmu Hadis disebut hadis Syahid atau hadis Muttabi’.34 
 Beberapa ahli Hadis lainnya berpendapat bahwa ada beberapa perawi 
dalam Shahih ini tidak memenuhi syarat untuk diterima hadisnya. Ibn Hajar 
al-Asqalani membantah pendapat ini, tidak dapat diterima kecuali perawi-
perawi tersebut jelas mempunyai sifat atau hal yang telah membantah 
hadisnya. Setelah diteliti ternyata tidak ada satu perawi pun yang memiliki 
sifat dan perbuatan seperti itu. Syeikh Ahmad Syakir berkomentar, semua 
hadis al-Bukhari adalah shahih. Kritik Daraquthni dan lainnya hanya karena 
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Hadis mursal adalah hadis yang gugur perawi dari sanadnya setelah tabiin. 
 
34
Hadis muttabi’ ialah hadis yang mengikuti periwayatan rawi lain sejak pada gurunya (yang terdekat) 
atau gurunya guru (yang terdekat itu). 
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beberapa hadis yang tidak memenuhi persyaratan mereka. Namun, jika hadis 
tersebut dikembalikan kepada persyaratan para ahli Hadis secara umumnya, 
semuanya shahih
35
dan myoritas „ulama men-shahih-kan hadis al-Bukhari. 
 Selain pendapat tersebut di atas, para orientalis, separti Ignaz 
Goldziher (1850-1921), A.J. Wensik (1882-1939) penulis kitab Mu’jam al-
Muhfaras dan Maurice Bucaille (1920-1998), juga memberikan kontribusi 
terhadap kritik, yang belakangan kemudian dikenal dengan kritik terhadap 
matan hadis. Menurut mereka, para ilmuwan Hadis sebelumnya hanya 
mengkritik hadis dari sanad atau perawi saja, begitu banyak hadis yang ada 
dalam Shahih al-Bukhari yang belakangan ini tidak shahih yang ditinjau dari 
segi sosial, politik, sains dan lain-lain. Di antara hadis yang dikritik adalah 
hadis yang berasal dari al-Zuhri, bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “tidak 
diperintahkan untuk pergi kecuali ke tiga masjid, yaitu Masjid al-Haram di 
Mekah, Masjid Nabawi di Madinah dan Masjid al-Aqsa di Palestina”. Hadis 
ini menurut Goldziher adalah hadis palsu yang sengaja dibuat al-Zuhri untuk 
kepentingan politik saja. Sedangkan hadis tentang „lalat masuk air minum‟, 
„demam berasal dari neraka‟, dan „perkembangan embrio‟ dikritik oleh 
Maurice Bucaille karena isinya bertentangan dengan sains. 
 Ulama’ kontemporer, seperti Ahmad Amin dan Muhammad al-Ghazali 
(salah seorang guru Syeikh Yusuf al-Qardhawi), juga mengkritik terhadap 
Hadis al-Bukhari. Ahmad Amin mengatakan, bahwa meskipun Imam al-
Bukhari sangat terkenal dan cermat pemikirannya, tetapi dia masih 
menetapkan hadis yang tidak shahih ditinjau dari segi perkembangan zaman 
dan penemuan ilmiah, karena penelitiannya terbatas pada kritik sanad saja. Di 
antara hadis yang dikritiknya adalah tentang “seratus tahun lagi tidak ada 
orang yang masih hidup di atas bumi”. Dan “Barang siapa makan tujuh 
kurma ajwah (kurma nabi) setiap hari, maka dia akan selamat dari racun dan 
sihir pada hari itu sampai malam hari”. 
 Kitab Shahih al-Bukhari adalah kitab hadis yang paling shahih, 
pendapat ini disetujui oleh mayoritas ulama’ hadis. Meskipun termasuk kitab 
hadis yang paling shahih, namun hal itu tidak luput dari kekurangan. Tapi 
kelemahan ini bisa ditutupi oleh kelebihannya. Kelebihan Shahih al-Bukhari, 
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banyak, meliputi: ada pengambilan hukum fiqih, perawinya lebih terpecaya, 
mengandung beberapa hikmah, banyak memberikan manfaat dan pengetahuan 
dan hadis dalam Shahih al-Bukhari dijamin ke-shahih-annya karena Imam al-
Bukhari mensyaratkan perawi haruslah sezaman dan mendengar langsung dari 
rawi yang diambil hadis darinya. 
 Hal ini difahami dalam kata al-Musnad bahwa al-Bukhari tidak 
memasukkan kedalam kitabnya selain hadis yang berlanjut sanadnya melalui 
para shahabat kepada Rasulullah saw, baik perkataan, perbuatan, atau taqrir. 
Imam al-Bukhari tidak hanya mengharuskan perawi semasa) bahkan al-
Bukhari mensyaratkan adanya perjumpaan di antara kedua mereka walaupun 
sekali. Karena alasan inilah para „ulama mengatakan bahwa al-Bukhari 
mempunyai dua syarat: syarat mu’asarah (sezaman) dan syarat liqa’ (ada 
perjumpaan). 
 Jadi dengan mengumpulkan syarat-syarat ini, para imam hadis menilai 
Shahih al-Bukhari dengan kitab yang paling shahih dalam bidang hadis. 
Bahkan dia dipandang kitab yang paling shahih setelah al-Qur‟an dan 
dipandang bahwa segala hadis yang muttassil lagi marfu’, yang terdapat dalam 
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